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Naskah majemuk terdiri atas pelbagai macam teks primbon, suluk, piwulang, sgjarah dan lain-lain. Rincian
isinya sebagai berikut: 1) Serat panitisastra (h.1-26). Vers teks piwulang ini ternyata masih lain lagi dengan
versi-vers yang pernah diteliti oleh Sudewa (1991). Versi baru ini, yang disusun dalam bentuk macapat
sebanyak enam pupuh, kemungkinan ditulis di Y ogyakarta, berdasarkan fenomena sasmitaning tembang
yang diletakkan pada awal tiap pupuh, bukan pada gatra terakhir. Cuplikan gatra seluruh awal pupuh sebagai
berikut: (1) dhandanggula; (2) sinom; (3) pangkur; (4) mijil; (5) durma; (6) asmaradana.; 2) Ajisakawulang
(26-73). Teks piwulang, delapan pupuh. Uraian pupuhnya sebagai berikut: (1) dhandanggula; (2)
asmaradana; (3) kinanthi; (4) sisnom; (5) pucung; (6) dhandanggula; (7) sinom; (8) kinanthi.; 3) Babad
sengkala (73-75). Mencantumkan nama-nama serta tarikh naik tahta para rgja Jawa, dituangkan dalam enam
bait tembang dhandanggula.; 4) babad sengkala (75). Mencantumkan nama para patih, mulai Sinuhun
Mangkurat ing Tegal sampal dengan Mangkurat Kartasura, dituangkan dalam dua bait tembang
dhandanggula.; 5) Suluk sahadat (75-112). Serangkaian uraian tentang rukun salat, nafi, isbat, mikraj, makna
kataislam, malaekat, rapal basmallah, dan lain-lain sebagainya. Uraian ini disalin dari beberapateks yang
berbeda-beda, kemudian di gabung dalam naskah ini karenaisinyamirip satu sama lain. Bagian teksini
terdiri atas tujuh pupuh: (1) asmaradana; (2) ssnom; (3) dhandanggula; (4) dhandanggula; (5) girisa; (6)
dhandanggual; (7) asmaradana.; 6) Enam bait dhandanggula dipetik dari Suluk Dewaruci, iatu tentang
Werkudara bertemu dengan Dewaruci di dasar laut. Bait-bait ini pararel pupuh kelima dari teks Dewaruci
yang dimuat di h.221-250 naskah ini, ialah teksno. 17 di bawah.; 7) Babad Dipanagara (114-!66). Teks ini
dipetik dari riwayat Pangeran Dipanagara, terdiri atar dua pupuh. Rupanya dua pupuh ini dipetik dari vers
Babd Dipanegara yang berbeda dengan versi cetak yang dikarang oleh Dipaneraga sendiri (lihat Pratelan I:
150-159). Daftar pupuh yang ada sebagai berikut: (1) sinom; (2) durma.; 8) Katuranggan kuda (166-174).
Teksjenis primbon ini, tentang ciri-ciri kuda, bertembang macapat, dua pupuh yaitu: (1) mijil; (2)
dhandanggula.; 9) Serat memule (174-186). Teks dalam bentuk prosa.; 10)Pepali-wewaler (186-192). Teks
dalam bentuk prosa.; 11) Suluk wiwaha (192-193). Teks dalam bentuk prosaini bukan suluk biasa, tetapi
daftar nama tokoh-tokoh utama dari Arjunawiwaha yang dikerata (diartikan melalui analisis keratabasa).
Nama-nama yang ditafsirkan itu termasuk Janaka, Mintaraga, Endrakila, Cipta Ening, Kalanadhah,
Sarotama, Semar, Gareng, dan Kanthongbolong.; 12) Beberapa pengetan tentang tanggal dan peristiwa yang
penting dalam pemberontakan Mangkubumi (193-194).; 13) Empat bait tembang sinom berisi pujian tentang
HB 1, berjudul Rumpakan Kaluhuranipun Sri Sultan Ngayogya | (194-195).; 14) Dafatr putra-putra HB [-1V
(196-200).; 15) Kidung rumeksaing wengi (206-213). 26 bait tembang dhandanggula (ana kidung rumeksa
ing wengi, teguh ayu luputaing lara).; 160 Padhanyangan (213-216). 14 bait tembang sinom (ingkang
rumiyin bang wetan, Durga neluh Maospait).; 17) Suluk Dewaruci (221-250). Teks macapat terdiri atas
enam pupuh sebagal berikut: (1) dhandanggula; (2) pangkur; (3) sinom; (4) durma; (5) dhandanggula; (6)
girisa.; 18) Pepali Ki Ageng Sela (250-254). 25 bait tembang dhandanggula ( kuneng gantya Kya Geng Sela
dupi, kapetengan mring jeng Sultan Demak).; 19) Suluk luwang (254-258). 30 bait tembang asmaradana
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(kasmaran wong doyan guling tan sesirah tur sungkanan).; 20) Suluk Nitipraja (258). 9 bait tembang
dhamdanggula (kadya anilem segara geni rasaning driya datan mengkatan).; 21) Suluk rancang (258-259).
Suluk kecil ini menerangkan tentang arti rapal bis sebagai unsur dalam kalimat basmallah, lima bait
tembang dhandanggula (yata raos ingkang tulis, sangking Kitap Suluk Rancang).; 22) Suluk sirul murtat
(259-260). 13 bait tembang megatruh (Suluk sirul murtat kang sekar megatruh, nurun serat suluk ninggih).;
23) Suluk johar mukmin 92560-262). 15 bait tembang dhandanggula (duk rinipta sekar dhandanggula
gendhis, Kitab Johar Mukmin kang ginandhang).; 24) Dalil ngelmu bab pasemoning Allah lan Rasul (260-
263). 16 bait tembang gambuh (warnanen daliling ngelmu, ing tegese dalil puniku tuduh).; 25) Suluk sirul
(264-268). 43 bait megatruh (kang kocapa wau Serat Suluk Sirul, lampahing guru winarni).; 26) Suluk:
katrangan bab masalah warni-warni (268-318). Kumpulan teks kecil tentang bermacam-macam masalah
berkaitan dengan istilah-istilah Arab, pengertian dan pelaksanaan hukum figh, maksud dari hidup dan mati,
gagasan-gagasan mistik tentang Allah, dan sebagainya. Teks bagian ini terdiri atas 19 pupuh, sebagai
berikut: (1) kinanthi; (2) pucung; (3) megatruh; (4) durma; (5) pangkur; (6) sinom; (7) pucung; (8) mijil; (9)
dhandanggula; (10) girisa; (11) dhandanggula; (12) asmaradana; (13) maskumambang; (14) wirangrong;
(15) dhandanggula; (16) maskumambang; (17) dhandanggula; (18) sinom; (19) dhandanggula. Naskah ini
tidak terlalu tua. Melihat kertas yang digunakan serta haya tulisannya dapat diperkirakan bahwa
penyalinannya berlangsung tahun 1920-1930an, kemungkinan di Y ogyakarta. Siapa penyusun atau penyalin
naskah tidak diketahui dengan jelas. Namun demukian, dari gejala literer yang sangat khas, yaitu dimuatnya
sasmitaning tembang pada gatra pertama setiap pupuh dan bukan pada gatra terakhir sebelumnya, maka
dapat diperkirakan bahwa teks-teks ini disusun dan disadur oleh pengarang dari lingkungan Pakualaman,

Y ogyakarta. Naskah diperoleh Th. Pigeaud padatanggal 24 Februari 1933. Ringkasan naskah pernah dibuat
oleh Mandrasastra, sebanyak 15 halaman, pada bulan Agustus 1933, sekarang tersisip dalam naskahnya.



